
Jurnal Sosialisasi  
Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, dan Pengembangan 

Keilmuan Sosiologi Pendidikan 
Vol. 11, Nomor 1, Maret 2024 

 

Abdul Mushawwir, Kamirtang, Hamka Ilyas|    119 

 

Merancang Masa Depan Pendidikan: Eksplorasi Empat Kategori 

Kurikulum untuk Mengembangkan Potensi dan Responsivitas Sosial 

Peserta Didik 
 

 
Abdul Mushawwir1, Kamirtang2, Hamka Ilyas3 

1,2,Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar 
 Abdulmushawwir777@gmail.com1, kamirtan1920@gmail.com2, ilyas.hamka@gmail.com3 

 

ABSTRAK 

Artikel ini membahas empat kategori kurikulum yang esensial dalam pendidikan kontemporer: 

subjek akademis, humanistik, rekonstruksi sosial, dan teknologi, yang masing-masing memainkan peran 

krusial dalam pengembangan kapasitas peserta didik. Kurikulum subjek akademik berfokus pada 

penguasaan konten ilmiah yang ketat, sementara kurikulum humanistik mengutamakan aktualisasi diri siswa 

sesuai dengan potensi dan keunikannya. Kurikulum rekonstruksi sosial mendidik siswa untuk merespons isu-

isu sosial dengan tujuan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif, dan kurikulum teknologi 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan untuk era digital. Artikel ini mengkaji bagaimana 

kombinasi keempat kurikulum ini dapat membentuk pendidikan yang responsif dan adaptif, memberikan 

siswa alat yang diperlukan untuk sukses di masa depan yang terus berubah.. 
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ABSTRACT 

This article discusses four essential curriculum categories in contemporary education: academic 

subjects, humanistic, social reconstruction, and technology, each playing a crucial role in developing students' 

capacities. The academic subject curriculum focuses on mastering rigorous scientific content, while the 

humanistic curriculum prioritizes students' self-actualization according to their potential and uniqueness. The 

social reconstruction curriculum educates students to respond to social issues with the goal of creating a fairer 

and more inclusive society, and the technology curriculum prepares students with relevant skills for the digital 

era. This article examines how the combination of these four curricula can shape responsive and adaptive 

education, providing students with the tools necessary for success in an ever-changing future. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum dapat dikategorikan kedalam empat kategori umu yaitu: 

subjekakademis, humanistik, rekontruksi social dan teknologi (Arisanti, 2022; Arnes et al., 

2023; Khaidir, 2013; Winarso, 2014). Masing-masing kategorimemiliki perbedaan dalam 

hal apa yang harus diajarkan, oleh siapa diajarkan,kapan, dan bagaimana mengerjakannya.  

Konsep kurikulum subjek akademik, disisi lain dipandang sebagai wahanauntuk 

mengendalikan mata pelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didikKonsep kurikulum 

humanistik lebih mengarah pada kurikulum yang dapatmemuaskan setiap individu, agar 

mereka dapat mengaktualisasikan dirinya sesuaidengan potensi dan keunikan masing- 

masing. Adapun konsep kurikulumrekonstruksi sosial tidak sekedar nenekankan pada pada 

minat individu, tetapi juga pada kebutuhan sosialnya. Konsep kurikulum teknologi member 

pandangan bahwa kurikulum harus dibuat sebagai suatu proses teknologi untuk 

dapatmemenuhi keinginan pembuat kebijakan (Edelson et al., 1999; Jeans et al., 2023; 

Shiao et al., 2024). 
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Konsep kurikulum rekonstruksi sosial menempatkan kebutuhan masyarakat sebagai 

fokus utama. Ini mengajarkan peserta didik untuk memahami dan menanggapi isu-isu sosial 

kontemporer dengan tujuan membentuk masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Kurikulum 

ini sering melibatkan pemahaman mendalam tentang keadilan sosial, kesetaraan, dan 

keberlanjutan, yang memungkinkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab. Pendekatan ini mempersiapkan siswa tidak hanya untuk memahami 

dunia di sekitar mereka tetapi juga untuk mengubahnya secara positif, mengarah pada 

pengembangan solusi inovatif untuk masalah sosial. 

Di sisi lain, konsep kurikulum teknologi menekankan pada penerapan prinsip-

prinsip teknologi dalam desain dan implementasi kurikulum. Pendekatan ini mengakui 

pentingnya mempersiapkan peserta didik untuk era digital dan industri 4.0, dengan 

memastikan bahwa mereka dilengkapi dengan keterampilan yang relevan dan mutakhir. 

Kurikulum teknologi tidak hanya berfokus pada penggunaan alat dan media digital dalam 

pembelajaran, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil pendidikan. Hal ini mencakup 

integrasi coding, pemrograman, dan elemen STEM yang luas, memastikan bahwa siswa 

siap menghadapi tantangan di masa depan dan dapat beradaptasi dengan perubahan 

teknologi yang cepat. 

Dalam upaya merespons dinamika perubahan global dan kebutuhan mendesak akan 

inovasi dalam pendidikan, pemahaman mendalam tentang berbagai kategori kurikulum 

menjadi penting. "Merancang Masa Depan Pendidikan: Eksplorasi Empat Kategori 

Kurikulum untuk Mengembangkan Potensi dan Responsivitas Sosial Peserta Didik" 

bertujuan untuk mengeksplorasi keempat kategori kurikulum—subjek akademis, 

humanistik, rekonstruksi sosial, dan teknologi—yang masing-masing menawarkan 

pendekatan unik dalam membentuk kapasitas intelektual, emosional, sosial, dan teknis 

siswa. Artikel ini menggali bagaimana integrasi dari keempat aspek tersebut dapat 

memperkaya pengalaman belajar, memastikan bahwa pendidikan tidak hanya mengikuti 

perkembangan zaman tetapi juga proaktif dalam membentuk masa depan yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

METODE  PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif komprehensif 

(Creswell, 1999; Creswell & Clark, 2017; John W Creswell, 2013). Penelitian ini 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan para pendidik, pengamat 

pendidikan, dan pembuat kebijakan, serta melalui analisis dokumen kurikulum yang telah 

diterapkan di beberapa institusi pendidikan terpilih. Peneliti juga melakukan observasi di 

kelas-kelas yang menerapkan keempat kategori kurikulum tersebut, mencatat interaksi, 

partisipasi, dan respons siswa terhadap materi pembelajaran. Selain itu, studi kasus pada 

sekolah-sekolah yang telah sukses mengintegrasikan elemen-elemen kurikulum tersebut 

digunakan untuk menggali lebih dalam tentang implementasi dan dampaknya terhadap 

pengembangan siswa. Analisis data dilakukan dengan cara mengkategorisasi temuan 
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berdasarkan tema-tema spesifik yang berkaitan dengan efektivitas dan responsivitas 

masing-masing kategori kurikulum terhadap kebutuhan dan tantangan saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dari studi "Merancang Masa Depan Pendidikan: Eksplorasi Empat 

Kategori Kurikulum untuk Mengembangkan Potensi dan Responsivitas Sosial Peserta 

Didik" menunjukkan bahwa kurikulum subjek akademis masih memegang peranan penting 

dalam menyediakan dasar pengetahuan yang kuat bagi siswa. Namun, ditemukan bahwa 

pendekatan ini perlu lebih terintegrasi dengan elemen-elemen kurikulum lain untuk 

mendukung pemahaman yang lebih holistik dan aplikatif. Siswa yang belajar dalam sistem 

yang memadukan kurikulum akademis dengan aspek humanistik, misalnya, menunjukkan 

peningkatan dalam kreativitas dan pemikiran kritis, serta lebih mampu mengaktualisasikan 

diri sesuai dengan keunikan individunya. 

Selanjutnya, kurikulum rekonstruksi sosial terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan responsivitas sosial siswa. Penelitian ini mendapati bahwa siswa yang terlibat 

dalam kurikulum yang memfokuskan pada isu-isu sosial cenderung lebih empatik dan 

proaktif dalam menangani masalah sosial. Kurikulum jenis ini juga menginspirasi siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial dan komunitas, menanamkan nilai-nilai keberlanjutan 

dan keadilan sosial yang mendalam. Hal ini menunjukkan pentingnya memasukkan elemen 

rekonstruksi sosial dalam kurikulum untuk membentuk warga negara yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga peka dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sosialnya. 

Kurikulum teknologi, di sisi lain, secara signifikan memperkuat kemampuan siswa 

dalam menghadapi tantangan zaman yang serba digital. Integrasi teknologi dalam 

pendidikan tidak hanya melengkapi siswa dengan keterampilan teknis yang diperlukan, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan yang cepat. 

Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang mengedepankan teknologi mendukung 

siswa dalam mengembangkan pemikiran inovatif dan kemampuan pemecahan masalah, 

khususnya dalam konteks STEM. Ini penting, mengingat kesiapan dalam menghadapi 

revolusi industri keempat menjadi sangat kritis untuk keberhasilan mereka di masa depan. 

Menyoroti pentingnya integrasi berbagai elemen kurikulum untuk menghasilkan 

pendidikan yang holistik dan adaptif. Kurikulum subjek akademis, yang selama ini menjadi 

fondasi dalam sistem pendidikan, ternyata masih relevan tetapi memerlukan penggabungan 

dengan aspek-aspek lain untuk meningkatkan efektivitasnya. Menurut penelitian ini, 

integrasi dengan aspek humanistik membantu siswa tidak hanya dalam memahami materi 

tetapi juga dalam mengembangkan kreativitas dan pemikiran kritis, yang esensial dalam 

pendidikan abad ke-21 (Arwildayanto et al., 2018; Mardhiyah et al., 2021; Zubaidah, 2016). 

Selain itu, kurikulum rekonstruksi sosial memainkan peran krusial dalam mengasah 

kesadaran sosial siswa, membentuk mereka menjadi individu yang lebih empatik dan 

proaktif dalam menghadapi tantangan sosial (Basir, 2017; Minsih, 2020; Nasution, 2014; 

Rumengan et al., 2019). Fokus pada isu-isu sosial tidak hanya meningkatkan kepekaan 



Jurnal Sosialisasi  
Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian, dan Pengembangan 

Keilmuan Sosiologi Pendidikan 
Vol. 11, Nomor 1, Maret 2024 

 

Abdul Mushawwir, Kamirtang, Hamka Ilyas|    122 

 

 

mereka terhadap masalah yang terjadi di sekitar tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan komunitas. Hal ini, pada gilirannya, menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan dan keadilan sosial, yang penting untuk pembentukan warga negara yang 

bertanggung jawab. 

Dalam konteks era digital yang terus berkembang, kurikulum teknologi menawarkan 

alat yang diperlukan untuk siswa agar tetap relevan dan kompetitif. Penelitian menunjukkan 

bahwa dengan memasukkan teknologi dalam kurikulum, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir inovatif dan memecahkan masalah, terutama dalam bidang STEM 

(Matewos et al., 2019; Saad & Zainudin, 2022; Snowball et al., 2022; Sua et al., 2013; 

Suriyankietkaew & Avery, 2016; To & Mahanty, 2019). Ini tidak hanya mempersiapkan 

mereka untuk revolusi industri keempat tetapi juga memastikan bahwa mereka dapat 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam dunia kerja. Oleh karena itu, 

pengintegrasian teknologi dalam pendidikan bukan hanya tentang mempelajari alat-alat 

baru, tetapi juga tentang membangun fondasi yang kuat dalam pemikiran logis dan kreatif. 

 

PENUTUP 

Pentingnya pendekatan kurikulum yang komprehensif dan terintegrasi. Kurikulum 

subjek akademis memberikan fondasi pengetahuan yang kuat, sementara elemen humanistik 

mendukung pengembangan pribadi dan kreativitas siswa. Kurikulum rekonstruksi sosial 

memperkuat kesadaran sosial dan keaktifan civik, vital untuk membentuk warga negara yang 

responsif dan bertanggung jawab. Selanjutnya, kurikulum teknologi menyiapkan siswa 

dengan keterampilan yang relevan untuk era digital, mendorong inovasi dan adaptabilitas. 

Integrasi dari semua elemen ini menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya 

mempersiapkan siswa untuk sukses akademis tetapi juga sebagai individu yang mampu 

menavigasi dan mempengaruhi masyarakat secara positif di masa depan. 
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